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STAI Al-Azhar Menganti

Abstrak: Mendidik anak memang bukanlah hal yang mudah. Namun, Rasulullah
dengan berbagai metode dalam mengajarkan ilmu kepada para sahabatnya telah
memberikan pedoman bagaimana cara mendidik anak yang sesuai dengan ajaran
agama dan tuntutan zaman. Tulisan ini bertujuan menggali hadis-hadis tentang cara
mendidik anak menurut ajaran Rasulullah. Metode yang digunakan adalah metode
maudhu’i (tematik). Penelusuran hadis dengan menggunakan bantuan kitab Miftah
Kunuz al-Sunnah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rasulullah mengajarkan cara
mendidik anak dengan penuh kasih sayang. Materi pendidikan juga disajikan secara
hierarki diawali dengan penanaman tauhid, penanaman rasa cinta kepada Rasul dan
para keluarganya serta membaca al-Quran, kemudian penanaman akhlak terpuji, dan
menanamkan jiwa kemandirian kepada anak agar kelak menjadi manusia yang
survive di dunia hingga akhirat.

Kata Kunci: Mendidik Anak, Hadis Nabi, tematik
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PENDAHULUAN
Masa anak-anak adalah masa paling subur, paling panjang sarta paling penting

bagi seorang pendidik untuk menanamkan prinsip-prinsip dasar yang lurus dan
arahan-arahan yang benar ke dalam jiwa dan perilaku anak-anak mereka. Hal itu
karena kesempatan pada masa ini terbuka lebar, potensi-potensi tersedia; yaitu
berupa fitrah yang lurus, masa kanak-kanak yang penuh kecerian, kebebasan yang
jernih, kelembutan, hati yang suci dan jiwa yang besih.

Seandainya pemanfaatan dan ekplorasi pada masa ini dapat dilakukan dengan
baik, maka harapan untuk memeperoleh hasil yang positif pada masa-masa
berikutnya akan lebih mudah digapai. Seorang ulama’ mengatakan: “Anak adalah
amanah bagi kedua orangtuanya. Hatinya yang masih suci merupakan mutiara yang
masih polos tanpa ukiran dan gambar. la dapat siap diukir dan condong kepada
apapun yang dibiasakan kepadanya. Kalau dibiasakan kepada kebajikan dan dididik
atas kebajiakan, maka dia akan tumbuh dalam kebajikan itu. Maka akan
berbahagialah kedua orang tuanya di dunia dan akhirat, begitu juga para guru dan
pendidiknya. Dan apabila dibiasakan kepada kebatilan dan dibiarkan tumbuh liar
seperti hewan, maka dia akan sengsara dan hancur. Dan dosanya akan ditanggung
oleh kedua orang tuanya dan walinya. (Jamal ‘Abdurrahman: 2004).

Mendidik anak bukanlah sekedar basa-basi dan perbuatan orang yang kurang
kerjaan. Mendidik anak bukan kegiatan pelengkap tapi merupakan kegiatan pokok
dan kewajiban utama bagi kedua orang tua secara khusus dan para pendidik secara
umum.

Berangkat dari sini, pendidikan (za’/im, ta’dib, tarbiyah) berarti surga,
sedangkan meremehkannya berati neraka. Maka, tidak ada alasan untuk
meremehkan urusan pendidikan ini. Rasulullah SAW bersabda;
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“Ajarilah, mudahkanlah dan jangan kalian persulit. Jikalau salah seorang dari kalian

marah, maka hendaklah dia diam” Dalam riwayat Ahmad kalimat yang terakhir
diulang tiga kali. (Imam Ah}mad ibn Hambal).
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“Seorang Badui kencing di masjid dan orang-orang ingin menghajarnya, maka
Rasulullah SAW bersabda: “Tutuplah tempatnya lalu siramlah dengan satu ember air.
Ajarilah, mudahkanlah dan jangan kalian persulit.”

Maka, pendidikan merupakan hadiah terbaik dan kebaikan terbesar yang
dapat diberikan oleh seorang ayah kepada anaknya, karena pendidikan lebih baik
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daripada dunia dan seisinya. Artikel ini akan membahas secara tematik hadis-hadis
yang berkaitan dengan cara mendidik anak.

Jenis penelitian yang penulis lakukan yaiu penelitian library research.
Penelitian ini didasarkan pada sumber pokok hadis atau yang dikenal dengan usul al-
sunnah. Metode yang pneliti gunakan dalam menggali data adalah dengan cara
melakukan takhrij. Teknik takhrij yang digunakan yaitu takhrij bi al-maudhu’
(berdasarkan tema). Adapun tema penelusuran hadis yaitu tema mendidik atau
pendidikan. Alat bantu yang digunakan peneliti dalam menelusuri hadis yaitu
menggunakan kitab kamus hadis Miftah Kunuz al-Sunnah karya Muhammad Fuad
Abdul Baqi. Adapun tema dalam penelitian ini pada dua hal penting tentang
pendidikan, yaitu (1) Anak sebagai karunia Allah; (2) Tanggung jawab penddikan
anak: dan (3) Materi pendidikan anak menurut Rasulullah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Anak sebagai karunia Allah dan sumber pahala

Anak adalah karunia dari Allah SWT, dia adalah penyejuk mata dan hati,
penerus generasi dan perhiasan dunia. Allah berfirman:
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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik
untuk menjadi harapan.”

Allah menggunakan kata “hibah” (karunia, pemberian) atas nikmat anak ini,

sebagaimana disebutkan dalam surah al-Shura ayat 49, al-‘Ankabut ayat 27 dan al-
Anbiya’ ayat 89-90. Anak juga merupakan salah satu pintu dari pintu-pintu
peninggian derajat oleh Allah SWT. Sebagaimana kata seorang ahli hikmah:
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“Nikmat Allah kepada hambanya banyak jumlahnya. Dan yang paling besar
adalah anak-anak yang cerdas.”
Anak juga merupakan kemuliaan bagi keluarga, sebagaimana sabda Rasulullah
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“Dari Ibnu Abbas berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Tidaklah lahir

seorang anak pada suatu keluarga, melainkan ia menjadi kemuliaan tersendiri
bagi mereka yang sebelumnya tidak ada.” (Abu Bakar Ahmad)

Bukti konkret bahwa anak merupakan nikmat, anugerah dan karunia bagi

kedua orang tua dapat dilihat dari sisi; pertama: tambahnya kedekatan, kecintaan
dan kasih sayang antara suami-istri; kedua: derajat dan eksistensi keduanya
terangkat, yang mana seorang istri merasa dapat menjadi istri yang sempurna dan
normal karena mampu melahirkan anak, dan suami juga merasa menjadi lelaki tulen
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karena mampu menghamili istrinya; ketiga: menjauhkan keduanya dari problem dan
perselisihan yang muncul karena tidak punya anak; keempat: kehidupan orang tua
menjadi bergairah dan tidak terasa melelahkan serta membosankan karena keasikan
mereka dalam menyayangi anak; kelima: munculnya semangat belajar , berlatih
untuk memperoleh pengalaman-pengaaman baru dalam berkeluarga, sebagaimana
anak mereka juga belajar kasih sayang, kelembutan dalam keluarga, sehingga dengan
demikian akan menjadi sebab bagi kelanggengan suatu keluarga.

Kalau pandangan orang tua benar terhadap anak, yaitu bahwa anak
merupakan karunia dari Allah, maka mereka akan bersyukur kepada-Nya baik secara
ucapan maupun perbuatan. Dan Allah pasti akan memberkahi mereka karena anak-
anak mereka, menjadikan anak mereka sebagai motivasi untuk taat kepada-Nya, yang
mana pada akhirnya anak akan menjadi pemberat timbangan kebajikan mereka pada
hari kiamat.Namun, jika pandangan orang tua salah terhadap anak, yaitu bahwa anak
merupakan beban kehidupan, maka hal itu akan mempengaruhi sikap orang tua
terhadap anak dan sikap anak kepada orang tua, yang pada akhirnya akan menjadi
beban kehidupan selamanya. Sebagaimana firman Allah dalam surah Ibrahim ayat
28-29.

Imam al-Tabrany meriwayatkan hadis Rasulullah yang menegaskan tentang
karunia ini dalam al-Mu’jam al-Awsat} nomor: 3101:
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“Jika telah lahir seorang anak perempuan, maka Allah mengutus kepadanya
malaikat untuk menyegerakan keberkahan, seraya berkata: “Yang lemah lahir
dari yang lemah, yang mengasuhnya akan ditolong sampai hari kiamat.” Jika telah
lahir anak laki-laki, maka Allah akan mengutus kepadanya 2 malaikat dari langit
lalu mencium diantara kedua mata bayi, seraya berkata: “Allah menyampaikan
salam kepadamu.”

Pandangan yang benar terhadap anak akan melahirkan sikap dan pendidikan

yang benar terhadap anak. Dan anak yang terdidik dengan benar, akan terhantarkan
menjadi anak yang soleh dan menjadi sumber kebaikan dan pahala bagi orang
tuanya, baik saat hidup maupun setelah mati. Rasulullah menegaskan hal ini,
sebagaimana riwayat Muslim nomor 1631:
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“Jika manusia mati, maka terputuslah segala amalnya darinya, kecuali dari tiga
hal, yaitu; dari sadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat atau anaknya yang soleh
yang mendoakannya.”

2. Tanggung jawab pendidikan anak menurut Rasulullah

Muhammad al-Khadar Husayn berkata: "Jika Anda menempatkan tanggung
jawab anak kedalam persemaian yang buruk, saya khawatir anda kelak akan
mendapatkan ‘adhab Allah dua kali lipat. Pertama, di'adhab dengan ‘adhab yang
pedih karena telah mengotori mutiara yang mulia itu, dan yang kedua karena telah
melakukan tindak kesalahan.
Oleh karena itu, dari hadis-hadis yang ada, kita dapati Rasulullah memikulkan
tanggung jawab pendidikan anak ini secara utuh kepada kedua orang tua.
Diriwayatkan dari Ibn ‘Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda :
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“Ketahulialah, masing-masing kalian adalah pemimpin, dan ia bertanggung jawab
atas rakyat yang dipimpinnya. Seorang imam adalah pemimpin, dan ia
bertanggung jawab atas rakyat yang dipimpinnya. Seorang lelaki adalah
pemimpin di keluarganya, dan ia bertanggung jawab atas keluarga yang
dipimpinnya. Seorang wanita adalah pemimpin di rumah suaminya dan anaknya,
dan ia bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Seorang pelayan adalah
pemimpin terhadap harta milik tuannya dan ia bertanggung jawab atas apa yang
dipimpinnya. Masing-masing dari kalian adalah pemimpin, dan ia bertanggung
jawab atas rakyat yang dipimpinnya.”

Sampai-sampai Rasulullah SAW meletakkan suatu kaidah dasar yang
kesimpulannya adalah seorang anak itu tumbuh dan berkembang mengikuti agama
kedua orang tuanya. Keduanyalah yang memberikan pengaruh kuat terhadap
fitrahnya. Imam al-Bukhary dan Imam Muslim meriwayatkan, bahwa Rasulullah
bersabda:
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“Tiada seorang bayipun yang lahir melainkan ia dilahirkan diatas fitrah. Lalu
kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, atau Majusi atau Nasrani;
seperti binatang itu melahirkan binatang yang sama secara utuh.Adakah kamu
menemukan adanya kebuntungan?” Kemudian Abu Hurairah membaca firman
Allah:
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“(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

Tafsir Depag menjelaskan fitrah Allah, maksudnya ciptaan Allah. Manusia

diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia
tidak beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid
itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungan.

Sementara Ibn Hajar al-‘Asqalany, ketika menjelaskan hadis diatas mengatakan;
maksud dari al-fitrah adalah al-Islam. Jadi , semua bayi yang baru lahir - tanpa
kecuali - oleh Allah telah diberi potensi dasar untuk beragama Islam, untuk
bertauhid, mengesakan Allah SWT dalam beribadah. Dan hal itu terjadi disaat Allah
SWT mengambil kesaksian kepada sang bayi ketika masih berupa janin di kandungan
ibunya saat berusia 4 bulan. Sebagaimana firman Allah:
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau
Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".

Allah telah memerintahkan orang tua untuk mendidik anak-anak mereka,

mendorong mereka untuk itu dan memikulkan tanggung jawab untuk itu.
Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Tahrim ayat 6, (yang telah disebut pada
pembukaan, hal. 2). Imam ‘Ali menjelaskan maksud ayat ini adalah: “Ajarkanlah
kebaikan kepada dirimu dan keluargamu.” Sebagaimana diriwayatkan oleh Hakim
dalam al-Mustadrak, hadis nomor 3883, dibawah ini:
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Sementara Imam al-Fakhr al-Razy, dalam tafsirnya mengatakan, “Peliharalah
dirimu”, yaitu dengan cara menjauhi segala yang dilarang oleh Allah untuk kamu
kerjakan.” Sedangkan Mugqatil mengatakan, “Maksudnya, setiap muslim harus
mendidik diri dan keluarganya dengan cara memerintahkan mereka untuk
mengerjakan kebaikan dan melarang mereka berbuat kejahatan.”

Untuk itu, orang tua harus mencurahkan segala upaya dan terus berbuat tanpa henti
untuk meluruskan anak-anak mereka, senantiasa memperbaiki kesalahan mereka,
serta membiasakan mereka berbuat kebaikan.

3. Materi pendidikan anak menurut Rasulullah
Tidak bisa tidak, orang tua atau seorang guru harus tahu apa saja yang harus
diajarkan kepada seorang anak serta bagaimana metode yang telah dituntunkan oleh
junjungan umat ini, Rasulullah Muhammad SAW. Beberapa tuntunan tersebut antara
lain:
a. Menanamkan Tauhid dan Aqidah yang Benar kepada Anak
Suatu hal yang tidak bisa dipungkiri bahwa tauhid merupakan
landasan Islam. Apabila seseorang benar tauhidnya, maka dia akan
mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat. Sebaliknya, tanpa tauhid
dia pasti terjatuh ke dalam kesyirikan dan akan menemui kecelakaan di
dunia serta kekekalan di dalam adzab neraka. Allah subhanahu wa ta’ala
berfirman:
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka

sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.”
Oleh karena itu, di dalam al-Qur’an pula Allah kisahkan nasehat

Lugman kepada anaknya. Salah satunya berbunyi:

/////

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar".

Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam sendiri telah memberikan

contoh penanaman aqidah yang kokoh ini ketika beliau mengajari anak
paman beliau, Abdullah ibn ‘Abbas dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Imam al-Tirmidhy, nomor: 2516, dengan sanad yang hasan. Ibnu Abbas
bercerita:
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“Pada suatu hari aku pernah berboncengan di belakang Nabi (di atas
kendaraan), beliau berkata kepadaku: “Wahai anak, aku akan mengajari
engkau beberapa kalimat: Jagalah Allah, niscaya Allah akan menjagamu.
Jagalah Allah, niscaya engkau akan dapati Allah di hadapanmu. Jika engkau
memohon, mohonlah kepada Allah. Jika engkau meminta tolong, minta
tolonglah kepada Allah. Ketahuilah. kalaupun seluruh umat (jin dan manusia)
berkumpul untuk memberikan satu pemberian yang bermanfaat kepadamu,
tidak akan bermanfaat hal itu bagimu, kecuali jika itu telah ditetapkan Allah
(akan bermanfaat bagimu). Ketahuilah. kalaupun seluruh umat (jin dan
manusia)berkumpul untuk mencelakakan kamu, tidak akan mampu
mencelakakanmu sedikitpun, kecuali jika itu telah ditetapkan Allah (akan
sampai dan mencelakakanmu). Pena telah diangkat, dan telah kering
lembaran-lembaran”.

Perkara-perkara yang diajarkan oleh Rasulllah Sallallahu ‘Alaihi wa
Sallam kepada Ibnu ‘Abbas di atas adalah perkara tauhid.
b. Mengajari Anak untuk Melaksanakan Ibadah

Hendaknya sejak kecil anak-anak diajarkan bagaimana beribadah
dengan benar sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW. Mulai dari tatacara

bersuci, shalat, puasa serta beragam ibadah lainnya. Rasulullah SAW bersabda,
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“Ajarilah anak-anak kalian untuk shalat ketika mereka berusia tujuh tahun,
dan pukullah mereka ketika mereka berusia sepuluh tahun (bila tidak mau
shalat-pen), dan pisahkan tempat tidur mereka ”.

Bila mereka telah bisa menjaga ketertiban dalam shalat, maka ajak pula

mereka untuk menghadiri shalat berjamaah di masjid. Dengan melatih mereka
dari dini, insya Allah ketika dewasa, mereka sudah terbiasa dengan ibadah-
ibadah tersebut.
c. Mengajari anak untuk mencintai Nabi Muh}ammad SAW, keluarganya dan
membaca al-Qur’an

Sebagaimana Sabda Nabi SAW:
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“Didiklah anak kalian tiga hal: cinta Nabi kalian, keluarganya dan cinta
membaca al-Qur’an,.......”
Hadis di atas sangatlah jelas bahwasannya setelah penanaman tauhid

kepada anak dan memperkenalkan berbagai kewajiban seorang hamba
kepada Tuhannya orang tua harus mengajarkan kepada anak agar senantiasa
mencintai Nabinya (Nabi Muhammad), lalu mencintai ahlul bait (keluarga
Nabi), dan mencintai al-Quran dngan cara terus dan terus membacanya.

d. Mendidik Anak dengan Berbagai Adab dan Akhlak yang Mulia

Orang tua harus senantiasa mengajari anak dengan berbagai adab
[slami seperti makan dengan tangan kanan, mengucapkan basmalah sebelum
makan, menjaga kebersihan, mengucapkan salam, dll.

Begitu pula dengan akhlak. Tanamkan kepada mereka akhlak-akhlak
mulia seperti berkata dan bersikap jujur, berbakti kepada orang tua,
dermawan, menghormati yang lebih tua dan sayang kepada yang lebih muda,
serta beragam akhlak lainnya.

Banyak sekali hadis Nabi yang mengurai akhlak ini secara umum
maupun khusus, sebagaimana sabda Nabi, dalam al-Sunan al-Kubra>, nomor:
21301:
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“Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak”.
e. Mendidik anak agar menjadi pribadi yang kuat, berani, tangguh, survive dan
mandiri.
Rasulullah SAW jelas-jelas menyebut bahwa muslim yang kuat lahir
dan batin lebih baik daripada muslim yang lemah dan loyo.
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“Rasulullah SAW bersabda: “Mukmin yang kuat, lebih baik dan lebih dicintai
oleh Allah dibanding mukmin yang lemabh.....”
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“Dari Abu Rafi’ berkata, aku bertanya kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah,
apakah anak kita memiliki hak atas kita sebagaimana kita punya hak atas
mereka?” Beliau menjawab: “Sebaik-baik hak anak atas bapaknya adalah dia
mengajari anaknya menulis, berenang dan memanah serta tidak memberinya
nafkah kecuali yang baik (halal dan bergizi, pent.)”

Demikianlah “beberapa” tuntunan dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam dalam mendidik anak. Hendaknya para orang tua dan pendidik bisa
merealisasikannya dalam pendidikan mereka terhadap anak-anak. Dan
hendaknya pula mereka ingat, untuk selalu bersabar, menasehati putra-putri
Islam dengan lembut dan penuh kasih sayang. Jangan membentak atau
mencela mereka, apalagi sampai mengumbar-umbar kesalahan mereka.

KESIMPULAN
Dari ketiga tema hadis cara mendidik anak menurut Rasulullah saw diatas,

dapatlah disimpulakan bahwa anak adalah karunia, sumber kemuliaan dan sumber
pahala bagi kedua orang tuanya. Namun di saat yang sama, kalau tidak dididik
dengan baik, bisa pula menjadi sumber masalah dan fitnah. Sebagaimana peringatan
Allah: “Dan ketahuilah sesunggungnya harta dan anak kalian adalah fitnah”.
Rasulullah sangat peduli dengan hak anak-anak, dan mengarahkan para orang tua
untuk benar-benar mempedulikannya. Karena hak mereka adalah kewajiban orang
tua yang akan dimintai pertanggung jawaban kelak di hadapan Allah.

Kewajiban orang tua yang besar adalah mendidik anak mereka, agar menjadi
anak soleh yang tumbuh dan berkembang dalam suasana keimanan dan ketaatan
kepada Allah, yang kelak mampu memberi manfaat sebagai sumber pahala bagi
kedua orang tuanya, meskipun keduanya sudah mati.

Materi-materi yang dididikkan, diajarkan dan dibiasakan kepada anak, haruslah
yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW, bukan materi-materi yang tidak ada
kaitannya dengan Islam, yang akhirnya akan merusak fitrah anak, bahkan bisa
menjadikan anak menjadi beragama Yahudi, Nasrani ataupun yang lain. Diantaranya
adalah: pendidikan tauhid dan akidah yang benar, mengajari ibadah, mengajari
mencintai Rasulullah dan keluarganya, cinta al-Qur’an, pendidikan adab dan akhlak
yang mulia serta melatih kemandirian, ketangguhan, keberanian dan survive dalam
menjalani kehidupan.
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